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KATA  PENGANTAR 
 
 

Atas berkat rahmat dan karunia Allah SWT semata maka 

kami dapat menyusun Laporan Capaian Kinerja Tahun 2019 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 

Laporan ini merupakan perwujudan kewajiban suatu 

instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan  

keberhasilan   dan   kegagalan   pelaksanaan   misi   organisasi   

dalam mencapai  sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan 

melalui sistem pertanggungjawaban  secara periodik. 

Penyusunan laporan kinerja ini merupakan analisis kinerja 

capaian sasaran strategis Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Hulu Sungai Selatan, 

sebagai bahan untuk mengupayakanperbaikan dan peningkatan 

kinerja secara berkelanjutan. 

Laporan Capaian Tahunan yang kami susun ini 

diharapkan dapat memberikan  gambaran  terhadap kinerja 

penyelenggaraan pemerintahan  daerah  yang  dilakukan  oleh  

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan  Tahun 2019  dan dapat  

memberikan  umpan  balik terhadap pelaksanaan kinerja yang 

lebih baik di tahun berikutnya. 

 

 
      Kandangan,    Desember 2019 

 
      Kepala Dinas Penanaman Modal dan   

Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
                   Kab. Hulu Sungai Selatan, 

 
 
 

Ir. Hj. ELYANI YUSTIKA 

Pembina Tk.I 

NIP.19660722 199302 2006 
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RINGKASAN  EKSEKUTIF 

 

 Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dalam 

pelaksanaan tugas melaksanakan Urusan Pemerintahan bidang 

pengembangan iklim penanaman modal, promosi penanaman Modal, 

pelayanan penanaman modal, pengendalian pelaksanaan penanaman 

modal, data dan sistem informasi penanaman modal, melaksanakan 

koordinasi dan menyelenggarakan pelayanan administrasi dibidang 

perizinan secara terpadu dengan prinsif koordinasi, integrasi, 

sinkronisasi, simplifikasi, keamanan dan kepastian.  Adapun peran, 

kedudukan, tugas pokok dan fungsinya didasarkan pada tujuan, sasaran 

strategis dan target kinerja yang telah ditetapkan baik pada RPJMD 

Kabupaten Hulu Sungai Selatan tahun 2018-2023, Perjanjian Kinerja 

serta Renstra. 

 Adapun target kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 

tingkat realisasinya pada 8 (delapan) indikator kinerja Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan triwulan I adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah investasi penanaman modal di Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

pada triwulan I sebesar Rp. 150,66 M angka tersebut diperoleh dari 

penanaman modal dalam negeri (PMD) dan penanaman modal asing 

(PMA) melalui izin prinsif. 

2. Indeks Kepuasan Masyarakat bidang pelayanan perizinan triwulan I 

pada posisi 79,81 diperoleh dari hasil survey Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) dalam satu tahun yang diambil dari 50 % penerima 

layanan. 

3. Persentase layanan izin tepat waktu sesuai standar Operasional 

Prosedure (SOP) triwulan I 95,65 %  di karenakan masih adanya izin 

paket yang merupakan kerja Tim dala mengambil keputusan, sehingga 

sering mengalami keterlambatan (tidak sesuai SOP). 

4. Jumlah pemenuhan terhadap skor tingkat kepatuhan pelayanan publik 

versi ombustmen triwulan I masuk kategori zona kuning yaitu 79 dari 

PK 81 adapun penyebab tidak tercapainya zona hijau disebabkan oleh 

belum tersedianya sarana dan prasarana khusus bagi pengguna 

layanan berkebutuhan khusus. 
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5. Rata-rata hari proses perizinan triwulan I 1,58 hari yakni melebihi dari 

PK (2 hari) dikarenakan meningkatnya kecepatan layanan perizinan 

terutama pada izin non paket. 

6. Persentase pengaduan masyarakat  yang ditindaklanjuti  triwulan I 100 

% dari jumlah pengaduan yang diterima. 

7. Nilai evaluasi AKIP triwulan I terhadap Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu masih 0 dikarenakan evaluasi belum 

dilaksanakan sehingga hasil kinerja belum dapat diketahui. 

8. Persentase temuan BPK/Inspektorat triwulan I belum dilakukan 

pemeriksaan sehingga informasi hasil belum dapat disumpulkan. 

Pada Triwulan I Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kabupaten Hulu Sungai Selatan penyerapan dana adalah Rp. 

205.164.307,00 dari total anggaran  Rp. 974.767.000,00 atau 21,05 %.  

 

 

 

 

 

 

 


